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ABSTRAK

Melakukan investigasi pada insiden kerja haruslah dengan cermat dan menyeluruh, hal tersebut dilakukan
sebelum melaksanakan job safety analisis. Agenda investigasi dan pencegahan insiden mestinya diselesaikan
oleh individu yang berpengetahuan dan berkompeten serta secara signifikan dapat mengurangi insiden di
tempat kerja. Pihak-pihak yang bekerja harus bertindak bersama untuk membuat aturan serta alat
keselamatan ini efektif. Agar unit kerja dapat bekerja sama secara terkoordinasi, mereka harus menunjukkan
nilai kerja mereka dalam mencegah berbagai macam potensi kecelakaan. Pada paper review ini akan
membahas beberapa bagian dalam investigasi dan analisis insiden dalam konteks analisis sebelum
melakukan job safety analysis. Penyebab kecelakaan dieksplorasi dengan mengacu pada bagaimana cara
analisis sebelum melakukan job safety analysis dapat mencegah terjadinya kecelakaan tersebut.

Kata Kunci : Pencegahan Insiden, Job Safety Analysis, Investigasi

ABSTRACT

Investigating work incidents must be carefully and thoroughly, this is done before carrying out a job safety
analysis. The incident prevention and investigation agenda should be completed by knowledgeable and
competent individuals and can significantly reduce workplace incidents. Working parties must act together to
make these safety rules and tools effective. In order for work units to work together in a coordinated manner,
they must demonstrate the value of their work in preventing various kinds of potential accidents. In this
review paper, we will discuss several parts of incident investigation and analysis in the context of analysis
before conducting a job safety analysis. The cause of the accident is explored by referring to how the
analysis before conducting a job safety analysis can prevent the accident from occurring.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pekerjaan Industri selalu memiliki jumlah kecelakaan yang lebih tinggi daripada
kebanyakan kegiatan pekerjaan lain [1]. Suatu kegiatan pertambangan memiliki risiko yang harus dikelola
dengan menggunakan rencana, prosedur, dan penghalang yang tepat dan ditetapkan serta diterapkan oleh
perancang, perusahaan, dan pekerja [2]. Ada beberapa pendekatan yang ditujukan untuk pengendalian bahaya
dalam kegiatan pertambangan di semua fase proyek (pengembangan proyek, desain proyek, dan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengadaan) [3]. Beberapa dari pendekatan ini memiliki informasi risiko, yaitu wawasan
dari penilaian risiko dipertimbangkan bersama dengan wawasan lain tentang pengambilan keputusan dan
tindakan [4]. Penilaian risiko dilakukan dan digunakan untuk pengambilan keputusan sepanjang umur proyek
[5]. Analisis keselamatan kerja atau job safety analysis (JSA) adalah metode yang digunakan dalam kegiatan
pekerjaan industri untuk menilai risiko, sehingga menghasilkan keputusan yang mengarah pada keamanan
operasi kegiatan industri [6]. Industri konstruksi tunduk pada jumlah kecelakaan yang lebih tinggi daripada
kebanyakan industri lainnya. Risiko meningkat ketika kemungkinan terjadinya insiden meningkat atau
tingkat keparahan cedera meningkat [7]. Dalam makalah ini, dua alat umum dipaparkan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan dan mengurangi tingkat keparahannya. Alat tersebut adalah analisis investigasi insiden
dan persiapan sebelum melakukan job safety analysis. Pihak-pihak yang bekerja dari manajemen,
pengawasan dan pekerja harus mengelola analisis sehingga frekuensi insiden dan tingkat keparahan cedera
berkurang [8]. Gabungan keahlian dan sudut pandang dari unit-unit karyawan ini akan membuat proses kerja
lebih aman [9]. Penting bahwa pihak-pihak yang bekerja bekerja sama secara terkoordinasi sehingga mereka
semua melihat nilai dalam melakukan investigasi dan analisis keselamatan sebelum bekerja [10]. Beberapa
penjelasan mengenai investigasi insiden dan analisis keselamatan sebelum bekerja dikumpulkan melalui
jurnal yang dijadikan referensi. Review paper ini bertujuan dalam memaparkan bagaimana analisis
keselamatan sebelum kerja dapat mencegah terjadinya insiden pada suatu pekerjaan.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka. Kegiatan untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari dari buku, jurnal, prosiding maupun tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian dari studi
pustaka tersebut di review sehingga menjadikan tulisan mengenai Review Mengenai Strategi Investigasi
Insiden Dan Persiapan Sebelum Melakukan Job Safety Analysis.

3. HASIL DAN ANALISIS

Investigasi pada insiden kerja haruslah dengan cermat dan menyeluruh, hal tersebut dilakukan
sebelum melaksanakan job safety analisis, berikut dijabarkan pada sub bab dibawah ini.

3.1 Penyelidikan insiden

Ketika sebuah insiden terjadi, sebuah tim harus dibentuk untuk menyelidiki alasan terjadinya, dan
untuk membangun kontrol untuk mencegah terulangnya kembali [11]. Tim harus terdiri dari setidaknya satu
perwakilan manajemen dan setidaknya satu perwakilan pekerja. Tim harus memeriksa lokasi kejadian,
melakukan wawancara tentang kejadian tersebut, dan mengumpulkan bukti fisik. Bukti fisik tersebut dapat
mencakup objek fisik yang mungkin dapat digunakan untuk verifikasi, foto, dan video. Tujuannya adalah
untuk merekonstruksi insiden, menemukan penyebab, dan menentukan kontrol untuk mencegah terulangnya
kembali. Setelah merekonstruksi insiden tersebut, analisis kembali akan berusaha mempelajari alasan insiden
itu terjadi. Ini akan mencakup alasan yang bersifat fisik, prosedural, dan terkait dengan lingkungan kerja. Hal
ini terangkum dalam penyebab-penyebabnya yaitu:

a. Penyebab langsung: apa yang mendorong terjadinya insiden.
b. Penyebab tidak langsung: peristiwa apa yang terjadi pada penyebab langsung dari insiden tersebut.
c.  Akar penyebab: praktik atau pengetahuan apa yang akan mencegah terjadinya insiden.

Setelah penyebabnya ditemukan, pengendalian harus dilakukan untuk mencegah terulangnya
kembali. Ini termasuk mempertimbangkan tindakan apa yang akan mencegah penyebab ini berkembang lagi.
Ini akan melibatkan penerapan satu atau lebih dari banyak tindakan dalam lingkungan fisik termasuk
bagaimana pekerja berinteraksi dengan lingkungan fisik, prosedur, dan pelatihan.

3.2 Persiapan Sebelum Melakukan Job Safety Analysis/ Analisis Keselamatan Sebelum bekerja

Idealnya, insiden tak terduga tidak terjadi di tempat kerja. Kemungkinan terjadinya insiden ini dapat
dikurangi dengan menyediakan alat bagi pekerja untuk memastikan mereka menilai lingkungan kerja mereka:
lingkungan kerja, peralatan yang digunakan, cuaca, rekan kerja mereka, pelatihan mereka, dan prosedur
kerja. Manajemen harus menyediakan pekerja dengan alat-alat ini. Manajemen harus menyediakan
lingkungan kerja yang biasanya aman, staf dan waktu untuk memberikan pelatihan kepada para pekerja,
prosedur untuk menyediakan sarana untuk menyelesaikan tugas mereka, dan pengawasan untuk memberikan
panduan untuk pekerjaan sebelum dan saat sedang dilakukan. Pekerja juga harus bekerja dengan rekan kerja
mereka untuk memastikan bahwa mereka tidak terancam bahaya dan bekerja dengan aman untuk diri mereka
sendiri dan orang lain. Elemen-elemen tempat kerja yang mempengaruhi keselamatan pekerja digambarkan
pada Gambar 1. Ada alat untuk membantu pekerja dalam melakukan pekerjaan mereka dengan aman yaitu
analisis keselamatan sebelum bekerja [12]. Analisis keselamatan sebelum bekerja dapat dilakukan secara
individu atau sebagai kelompok. Kondisi tidak aman yang dicatat sebelum dan saat pekerjaan sedang
dilakukan harus dihilangkan sebelum pekerjaan dimulai . Oleh karena itu, pekerjaan tidak boleh dimulai
sampai kontrol dipasang sehingga kondisi tidak aman atau proses kerja yang dicatat tidak lagi menimbulkan
risiko. Pekerja berhak menolak pekerjaan yang mereka yakini akan membahayakan diri sendiri atau orang
lain. Dua sistem analisis keselamatan sebelum kerja akan dibahas yaitu : 5 poin sistem keselamatan oleh Neil
George, dan penilaian risiko tingkat lapangan.
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Gambar 1. Elemen-elemen tempat kerja yang mempengaruhi keselamatan pekerja.

5 poin sistem keselamatan oleh Neil George
Sistem analisis keselamatan sebelum bekerja/ pra Job safety analysis dikembangkan untuk industri

pertambangan Ontario oleh Neil George pada tahun 1942 [13]. Pada awal setiap shift, pekerja, dalam hal ini,
penambang, harus mengevaluasi risiko kesehatan dan keselamatan di tempat kerjanya dengan menggunakan
sistem keamanan lima titik. Sistem ini harus dianalisa oleh penambang di area tempat pekerjaan akan
dilakukan. Seperti namanya, penambang harus mempertimbangkan lima poin sebelum mulai bekerja. Sistem
keselamatan lima poin mendorong pemikiran independen dan keterlibatan waktu nyata karena para
penambang harus memeriksa tempat kerja mereka, peralatan, dan prosedur tempat kerja yang diperlukan dan

terus

melakukannya sepanjang shift. Kolom untuk tugas berturut-turut yang ditugaskan kepada para

penambang selama shift mereka seringkali ada. Penambang sering membawa kartu dengan lima poin yang
dicatat untuk mereka pertimbangkan. Ada ruang di banyak kartu bagi penambang untuk mencatat saran untuk
meningkatkan keselamatan. Arahan keselamatan lima poin adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.2.2

Periksa pintu masuk ke tempat kerja. Pekerja-penambang harus memeriksa sekelilingnya saat memasuki
tempat kerja. Ini termasuk perjalanan dari tempat kering ke tempat kerja dan pergi antar tempat Kkerja.
Apakah tempat kerja dan peralatan dalam keadaan baik? Penambang harus memeriksa tempat kerja dan
peralatan untuk memastikan mereka aman. Memeriksa tempat kerja dan peralatan mungkin memerlukan
pemeriksaan daftar periksa khusus. Jika ada catatan yang merinci kapan seorang profesional yang
memenuhi syarat terakhir kali memeriksa tempat atau peralatan kerja, penambang harus memeriksa
untuk memastikan bahwa catatan itu mutakhir.

Apakah orang bekerja dengan aman? Penambang dan sesama penambang harus mengenakan alat
pelindung diri (APD) yang diwajibkan. Apakah setiap orang mengikuti prosedur kerja yang aman?
Penambang harus memastikan bahwa prosedur yang benar diikuti oleh kru atau penilaian risiko yang
sedang diselesaikan jika diperlukan.

Lakukan tindakan keamanan. Penambang harus mencatat tindakan keselamatan yang dilakukan oleh
dirinya sendiri. Saat melakukan pekerjaan apa pun, sebuah instance akan muncul dengan sendirinya di
mana tindakan aman diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan aman atau mencegah bahaya
muncul dengan sendirinya. Ini adalah pengingat terus-menerus bagi para penambang untuk memikirkan
keselamatan.

Dapatkah penambang terus bekerja dengan baik? Penambang harus mengingat pekerjaan yang aman.
Sebelum memulai tugas, penambang harus mempertimbangkan apa yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan aman dalam hal alat pelindung diri, bahan, peralatan, dan prosedur
atau penilaian risiko saat pekerjaan berlangsung. Penambang harus memeriksa untuk melihat apakah
semua yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan aman dapat diakses. Jika sesuatu yang baru
diketahui selama bekerja dan cara untuk melakukan pekerjaan dengan aman tidak segera tersedia,
penambang harus mempertimbangkan tindakan apa yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
semua pekerja tetap aman.

Penilaian risiko tingkat lapangan (FLRA)
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Sebuah sistem yang digunakan di banyak lokasi konstruksi melibatkan tim pekerja yang bekerja
sama sebagai rekan kerja untuk mengevaluasi risiko kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Sistem ini
disebut field level risk assessment (FLRA) [14]. Contoh-contoh ketika ini akan diperlukan termasuk sebelum
mulai bekerja ketika seorang pekerja baru bergabung dengan kru, ketika prosedur kerja berubah karena
kondisi lokasi, ketika peralatan baru diperkenalkan, dan ketika aktivitas orang lain di area tersebut dapat
menimbulkan risiko. Beberapa formulir atau daftar periksa dapat digunakan bersama dengan FLRA seperti
izin kerja panas, masuk ruang terbatas, daftar periksa gangguan tanah, daftar periksa bekerja di ketinggian,
daftar periksa pengangkatan kritis, dan daftar periksa peralatan angkat bergerak. Daftar ini bertujuan untuk
menilai dan secara efektif mengendalikan risiko arahan FLRA adalah sebagai berikut. Memperhatikan
bahaya yang dihadapi pekerja. Saat pekerjaan sedang dilakukan, perlu dipertanyakan bahaya apa yang ada
pada mereka dan pekerja di sekitarnya.

1. Menilai risiko. Catat dan nilai kemungkinan bahaya yang menyebabkan hasil yang merugikan dan
kemungkinan tingkat keparahannya.

2. Kendalikan risiko tersebut. Catat sarana untuk mengendalikan risiko dengan mencatat bahaya, sarana
untuk mengendalikan bahaya, siapa yang akan mengendalikannya, dan siapa yang akan memeriksa
apakah pengendaliannya memadai.

3. Tindak lanjut. Pada titik ini, tindak lanjut diperlukan setelah pekerjaan selesai. Ini akan mencakup
pengaktifan kembali kontrol yang ditangguhkan untuk melakukan pekerjaan dan memberi tahu personel
mana pun yang berkepentingan dengan pekerjaan yang sedang diselesaikan.

3.3 Pihak yang Bekerja

Investigasi insiden dan analisis keselamatan pra-kerja paling efektif ketika semua pihak di tempat
kerja bekerja sama sebagai tim yang kohesif untuk keselamatan [15]. Empat pihak tempat kerja adalah:
manajemen, pengawasan, pekerja, dan penilai. Pihak-pihak ini bekerja sama untuk menjaga tempat kerja
tetap aman, lihat Gambar 2.

Munagement Supervision
A —

Sufety

Workers

Gambar 2. Unit yang kohesif untuk keselamatan

3.3.1  Pengelolaan

Pengelolaan/manajemen harus dilibatkan untuk memaksimalkan efektivitas investigasi insiden dan
analisis keselamatan sebelum kerja. Mereka terlibat dalam investigasi insiden untuk memastikan bahwa
mereka yang melakukannya memiliki akses ke informasi yang mereka butuhkan dan memiliki akses keahlian
yang dibutuhkan. Manajemen diharuskan untuk menggunakan pengendalian yang direkomendasikan oleh tim
investigasi atau menerapkan pengendalian lain yang sama efektifnya atau bahkan lebih efektif, kecuali jika
dapat ditunjukkan adanya ketidakseimbangan yang mencolok antara manfaat bagi kesehatan dan keselamatan
dengan biayanya. Mereka kemudian dapat membandingkan insiden yang telah terjadi mengenai poin-poin
yang dicatat dalam analisis keselamatan pra-kerja. Manajemen harus menanggapi pengamatan yang dicatat
oleh pekerja. Ini akan menjaga pengawasan dan pekerja terlibat secara positif dalam proses kesehatan dan
keselamatan.

3.3.2 Pengawasan

Pengawasan dapat menjadi bagian dari tim investigasi insiden. Bahkan jika tidak, supervisor harus
memastikan bahwa tim investigasi memiliki akses ke sarana untuk menemukan informasi penting untuk
investigasi. Supervisor harus memastikan kontrol yang disetujui oleh manajemen dan tim investigasi
diimplementasikan. Semua analisis keselamatan pra-kerja harus diperiksa saat shift kerja sedang berlangsung
untuk melihat apakah mereka telah diselesaikan secara memadai. Supervisor harus melatih dan membimbing
pekerja yang menyelesaikannya untuk memastikan mereka terisi secara memadai. Umpan balik yang
diberikan oleh supervisor untuk analisis keselamatan pra-kerja yang dilakukan dengan baik dapat menjadi
insentif yang kuat bagi pekerja untuk memperkuat pentingnya analisis keselamatan pra-kerja.
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3.3.3 Pekerja

Pekerja di tim investigasi berguna untuk mencegah terulangnya insiden. Mereka harus memeriksa
setiap kejadian sedalam yang diperlukan untuk menemukan apa yang mereka butuhkan; ini mungkin
memerlukan konsultasi ahli. Ketika manajemen dan tim investigasi telah mencapai kesimpulan tentang
kontrol apa yang diperlukan untuk mencegah insiden serupa terjadi, pekerja harus bekerja sama untuk
memastikan bahwa kontrol baru ini diterapkan. Pekerja diharuskan untuk fokus pada analisis keselamatan
kerja sebelum mulai bekerja. Setiap pengamatan di tempat kerja, peralatan, dan proses kerja dicatat. Setiap
saran peningkatan keselamatan juga harus diperhatikan, untuk menggunakan alat analisis keselamatan pra-
kerja secara efektif, pekerja harus bijaksana dan tidak hanya mencentang kotak. Jika mereka tidak yakin
tentang bagaimana melakukan tugas, mereka harus mendapatkan pelatihan yang diperlukan.
3.34 Penilai

Seorang penilai harus memeriksa investigasi insiden dan analisis keselamatan sebelum bekerja.
Penilai ini dapat melihat apakah ada tren saat meninjau catatan yang menjadi tanggung jawab manajemen
untuk disimpan, melihat apakah ada kaitan dengan insiden yang tidak dicatat, dan menyampaikan saran yang
dibuat oleh pekerja yang menyelesaikan analisis keselamatan sebelum kerja.

3.4 Tata cara Koordinasi

Semua staf di tempat kerja ingin aman, tidak menderita penyakit atau cedera apapun selama mereka
bekerja. Untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang bekerja bersatu tentang bagaimana bekerja menuju
tujuan ini, mendefinisikan peran mereka membuat mereka menyadari apa yang harus mereka lakukan untuk
membuat tempat kerja lebih aman. Staf harus memprioritaskan kesehatan dan keselamatan untuk memastikan
alat investigasi dan keselamatan digunakan dengan benar, mereka harus mewujudkannya.

3.4.1  Unitstaf

Unit staf di tempat kerja adalah manajemen, pengawasan, dan rekan kerja. Alat yang dapat
digunakan pekerja untuk membuat tempat kerja mereka lebih sehat dan lebih aman disediakan oleh
manajemen. Pengawasan dapat memberikan para pekerja dengan dukungan dan bimbingan dalam
penggunaan alat-alat ini. Pekerja juga harus memeriksa apakah rekan kerja mereka mendapat risiko dari
tugas pekerja, dan bahwa rekan kerja bekerja dengan aman. Rekan-rekan membalas budi. Dengan dukungan
manajemen dan pengawasan, alat investigasi dan analisis keselamatan sebelum kerja memungkinkan para
pekerja untuk mempertimbangkan lingkungan kerja mereka, ketepatan prosedur yang digunakan, dan
kecukupan pelatihan mereka. Pelatihan mereka harus mencakup bagaimana melakukan investigasi dan
analisis keselamatan kerja sebelumnya. Gambar 3 menggambarkan bagaimana pekerja beroperasi dengan
unit staf lain, pelatihan yang diperlukan, lingkungan kerja, dan prosedur untuk membuat tempat kerja mereka
lebih aman.

Gambar 3. Kolaborasi pekerja dalam tim

3.4.2 Dorongan pencegahan

Mendapatkan tiga unit staf, manajemen, pengawasan, dan pekerja untuk bekerja sama dengan
investigasi insiden dan analisis keselamatan sebelum kerja sangatlah penting. Ini melibatkan ketiga unit staf
yang bekerja bersama sehingga mereka semua melihat manfaat dari mengenali pentingnya investigasi
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kecelakaan dan manfaat di balik analisis keselamatan pra-kerja dan mengubah perilaku mereka sesuai dengan
itu. Seperti yang digambarkan pada Gambar 5, setiap orang di tempat kerja dapat melihat "Keuntungan"
memiliki tempat kerja yang aman; semua pekerja ingin pulang dengan selamat. Itu juga "bisa dilakukan";
dibutuhkan waktu tetapi manajemen dan pengawasan harus memberikan waktu kepada pekerja untuk
melakukan investigasi dan analisis keselamatan sebelum kerja. Dalam hal "nilai”, manajemen dan
pengawasan menanggapi rekomendasi yang diberikan dalam investigasi dan analisis keselamatan pra-kerja
yang diberikannya untuk tempat kerja yang lebih aman. Akhirnya, "prevalensi": jika setiap orang melakukan
analisis keselamatan pra-kerja, itu akan dianggap penting. Juga, jika manajemen dan pengawasan
memberikan dukungan dan pengakuan, pekerja akan menyadari bahwa itu penting.

/ / Do-able:

Gambar 4. Butir-butir Evaluasi

Penggunaan roda perubahan perilaku (BCW) yang ditampilkan pada Gambar 4 dapat diringkas
dengan mempertimbangkan motivasi kapabilitas-peluang untuk mengubah perilaku [16]. Penting bahwa
semua unit staf dimotivasi untuk menyelidiki insiden atau untuk melakukan analisis keselamatan sebelum
kerja yang konstruktif. Waktu dan penerimaan dilakukan oleh semua tingkat staf. Pada Gambar 6
menjelaskan berbagai cara strategi intervensi. Ada sembilan fungsi intervensi, itu semua adalah teknik yang
dapat disajikan kepada unit staf agar mereka termotivasi untuk melakukan investigasi dan analisis
keselamatan sebelum bekerja. Cincin terakhir pada Gambar 5 menunjukkan kebijakan yang dapat digunakan
seseorang saat menyampaikan strategi intervensi. Dua diantaranya adalah legislasi dan regulasi, persyaratan
umum untuk menyelidiki kecelakaan. Persyaratan lainnya adalah memeriksa tempat kerja dan peralatan
apapun yang digunakan sebelum melakukan pekerjaan, merupakan perencanaan lingkungan. Sistem
keselamatan 5 poin Neil George dan penilaian risiko tingkat lapangan menguraikan perencanaan lingkungan
ini.
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Gambar 5. Roda perubahan perilaku

4. KESIMPULAN
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Pada review paper ini, sistem 5 poin keamanan Neil George dan pedoman penilaian risiko tingkat
lapangan ditinjau dan didiskusikan. Hal ini ditunjukkan melalui kasus-kasus aktual bahwa kemungkinan
insiden dan tingkat keparahannya dapat dikurangi dengan melakukan analisis keselamatan pra-kerja yang
efektif. Kedua alat ini, ketika digunakan oleh manajemen, pengawasan, dan pekerja, akan menghasilkan hasil
signifikan yang selanjutnya akan mengurangi kemungkinan insiden di masa depan dan jika itu terjadi tidak
akan menimbulkan kerugian yang besar. Manfaat menggunakan roda perubahan perilaku (BCW) juga
dibahas dalam paper review ini yaitu menunjukkan kebijakan yang dapat digunakan seseorang saat
menyampaikan strategi intervensi. Dialog perubahan perilaku menguraikan nilai dalam melakukan
penyelidikan praktis dan analisis keselamatan sebelum kerja. Berdasarkan hasil pembahasan tersebut
diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai study kasus dari penerapan analisis keselamatan sebelum
kerja.
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